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ABSTRACT

Many Institutions do not use parser data dump so
it will make difficult to read and analysis Network usage
and network traffics. This is known to be not efficient.
Therefore, that kind of institutions need parser
application to help analysis dump data and save the
result of data parser.

The development methodology that used was
prototyping. Analysis phase was done by finding the
application’s requirements and making work flows that
describe activities which was done. Design phase was
done by making data management layer and user
interface. After the application’s construction is finished,
application was tested by user interface test. The result
of testing showed all functions of the application work as
requested. After that, implementation phase was done.

As the result this parser application is able to
make parser data dump XML. This application has
increased the performance of monitoring traffic network.
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1. Pendahuluan

Banyak perusahaan besar dan menengah di Indonesia
menggunakan teknologi informasi sebagai suatu sarana
yang mendukung strategi bisnis mereka serta
mempermudah menjalankan suatu proses kegiatan yang
terjadi di dalam perusahaan. Hal tersebut diharapkan
mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat
membangun perusahaan ke arah yang lebih baik. Salah
satu teknologi yang telah diterapkan di Indonesia adalah
penggunaan aplikasi Network top atau biasa disebut
Ntop[10].

Terkadang, tanpa disadari, trafik pada jaringan
mengalami masalah. Dengan mata biasa, hal ini
umumnya tidak dapat terdeteksi. Untuk itu, sebuah
program network monitoring akan sangat membantu
mengamati apa yang sedang terjadi dalam jaringan kita.
Ntop merupakan salah satu program network monitoring
yang dapat diandalkan.

Program ini akan membuat sebuah laporan real-time
yang terperinci pada trafik jaringan yang diamati, yang
ditunjukkan di dalam sebuah web browser. Ntop
berintegrasi dengan protokol, dan membuat grafik yang
secara visual menggambarkan bagaimana  jaringan
dipakai. Pada jaringan yang sangat sibuk, Ntop akan
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menggunakan sebagian besar CPU dan harddisk, tetapi
Ntop dapat memberikan gambaran yang luas akan
bagaimana jaringan tersebut dipakai. Ntop dapat
dijalankan di Linux, BSD, Mac OS X, dan Windows.

Ntop dapat juga menampilkan catatan harian (log)
pada jaringan yang diinginkan dengan cara melakukan
dump berbagai data dan dalam berbagai format, salah
satunya adalah dalam format Extensible Markup
Language atau biasa disebut XML. Masalah yang
dihadapi adalah ketika user melakukan data dump atau
save per row pada salah satu report type, maka hasil
dump data yang muncul adalah dalam format XML yang
akan menyulitkan user untuk membaca, menganalisis
dan menyimpan hasil data dump tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut, akan dibuat suatu
aplikasi berbasis web yang dapat melakukan parser
(penguraian) data dari format XML ke dalam format dan
tampilan yang user friendly[7] sehingga memudahkan
user untuk memahami isi dari data dump tersebut.

Akan dikembangkan/dibangun suatu aplikasi XML
parser data dump Ntop yang berbasis web dengan
metode pengembangan sistemya adalah Prototyping.
Ruang lingkup dan batasannya sebagai berikut
Aplikasi akan dirancang menggunakan web sebagai
antarmuka, mampu melakukan parser data dump format
XML pada aplikasi Ntop, dapat mendukung kinerja Ntop
dalam memantau jaringan, dan dapat menyimpan data

hasil parser , dapat melakukan search IP address [2, 5].

2. Tinjauan Pustaka

Prototyping Methodology

Prototyping Methodology adalah sebuah fase
analisis, perancangan, dan implementasi yang dilakukan
secara berulang-ulang hingga sistem selesai [4].
Keuntungan dari metodologi ini adalah dapat
menunjukkan sistem kepada user agar user dapat
berinteraksi dengan sistem secara cepat. Dengan
menunjukkan secara cepat kepada user, maka user akan
merasa yakin bahwa pengembang sistem menjalankan
tugasnya.

Metodologi ini membantu untuk mendapatkan
requirement secara cepat. Metodologi ini tidak sesuai
untuk sistem yang rumit karena dengan menunjukkan
sistem yang rumit secara cepat kepada user dapat
menimbulkan perubahan-perubahan yang besar sehingga
dilakukan perubahan sistem secara besar-besaran.
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XML Parser

Semua teks yang berbentuk elemen — elemen well-
formed bisa saja disebut sebagai sebuah dokumen XML,
jadi tag deklarasi tidak perlu diletakkan di awal.

Sebuah teks berupa <jurusan> ilmu komputer
</jurusan> sudah merupakan suatu dokumen XML yang
well-formed, yang merupakan syarat wajib dokumen
XML.

Teks yang well-formed tersebut tidak ada artinya bila
tidak ada suatu program aplikasi yang menterjemahkan.
Teks <jurusan> hanya akan dianggap sebagai teks yang

terdll’i ataS karakter L bE] HJH’H ]!,]l 11711u117nsn,nan bE] ! dan
ey

Untuk memberikan informasi bahwa teks <jurusan>
merupakan sebuah start tag dari elemen “jurusan”, kita

membutuhkan sebuah program yang disebut parser.
Parser merupakan sebuah interface antara dokumen

XML yang memecah-mecah suatu rangkaian untuk

memeriksa suatu syntax dan membangun sebuah struktur

data dengan berbagai program aplikasi yang
menggunakannya [11].
Ada beberapa jenis parser, antara lain DOM

(Document Object Model) parser, Xerces parser, SAX
parser. Penulis menggunakan metode DOM parser
dikarenakan metode ini yang sesuai dengan pembuatan
aplikasi parser data dump untuk pemecahan
permasalahan ini.

DOM parser adalah sebuah metode menterjemahkan
dokumen XML dan menempatkan elemen-elemen yang
ditemuinya ketika memproses dokuman ke dalam
struktur pohon. Informasi mengenai struktur dokumen
ini kemudian disimpan ke dalam memori, informasi
inilah digunakan program aplikasi untuk mengakses
dokumen XML.

Berikut adalah gambar dari salah satu konfigurasi

jaringan internet yang nantinya dapat menggunakan
parser data dump sebagai pemantau lalu-lintas jaringan.

Gambar 1. Topologi Jaringan Internet

013
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Dokumen XML KULIAH
<kuliah>
<mk>
nama/=> MK
<jenis/>
</mk> D
k
“mk> 0 JENIS
<nama/> N
<jenis/> M
<fmk> NAMA
</kuliah= NAMA
JENIS

Gambar 1 Skema Cara Kerja XML DOM parser

3. Metode Penelitian

Pengembangan aplikasi parser data XML berbasis
web menggunakan model siklus pengembangan sistem
yang disebut SDLC (System Development Life Cycle)
dengan metode prototyping.

Pada metode prototyping ini perancangan dan
pengembangan aplikasi dibagi menjadi empat tahap,
yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan
(design), tahap pengetesan (testing), dan tahap
implementasi (implementation).

Metodologi prototyping melakukan analisis, desain
dan implementasi secara bersamaan, kemudian
dilakukan secara berulang-ulang untuk mendapat review
dari user.

-

Implementation ﬂ

Implementation

Gambar 3. Metodologi prototyping

Design

3.1 Tahap Analisis
Pada tahap analisis ini akan diuraikan requirements
pengguna terhadap aplikasi yang dibuat, requirements
pengguna pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu
requirement fungsional dan requirement non-fungsional.
Pada tahap ini juga akan dibuat pemodelan dari dua
sisi yaitu pemodelan fungsional (functional modeling)

dan pemodelan struktural (structural modeling).
Pemodelan fungsional akan menggambarkan fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh sistem baru dengan

menggunakan activity diagram dan use case.
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Functional Requirements

Functional requirements berkaitan langsung
dengan proses yang harus dapat dikerjakan dan
informasi apa saja yang harus dimiliki.
Aplikasi dapat melakukan parser pada hasil data dump
format XML, dapat menampilkan data hasil parser,
dapat menyimpan hasil parser data dump, dapat
melakukan search berdasarkan IP address

Nonfunctional requirements

Nonfunctional requirements akan
mendeskripsikan segala perilaku yang dimiliki oleh
sistem baru yang tidak berhubungan secara langsung
dengan cara kerja dari sistem itu sendiri.
Aplikasi  menggunakan ~ PHP  sebagai  bahasa
pemrograman web[8], bersifat user friendly dan dapat
digunakan semudah mungkin, dapat digunakan oleh
pengguna tanpa harus melakukan instalasi software di
komputer pengguna, menggunakan web template, dan
Aplikasi yang ditampilkan pada halaman web browser
dan best view pada resolusi 1024 x 768 dengan
menggunakan browser Mozilla Firefox.

3.2 Pemodelan Fungsional

Pemodelan fungsional akan mendeskripsikan proses
bisnis dan interaksi yang terjadi antara sistem dengan
user. Proses bisnis akan digambarkan oleh activity
diagram dan interaksi yang terjadi antara sistem dengan
user akan digambarkan dengan use case.

Use case diagram pada gambar 4. Menggambarkan
penjelasan sistem dan fitur-fitur yang terdapat
dalam aplikasi yang dapat dikerjakan oleh
aktor. Pada aplikasi ini memiliki satu aktor
yaitu user. User mempunyai hak tidak
terbatas yang dapat mengakses semua fitur
yang terdapat dalam halaman web.

<<pxchdes>

Durrp

Gambar 4. Use case diagram

Rincian use case diagram sistem parser adalah
sebagai berikut:
a) Use case parser
Aktor . User
Tujuan : Melakukan parser
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Tabel 1. Use Case Parser Skenario

Skenario:

Aksi aktor: Aksi sistem:

1. User memilih | 3.sistem penerima hasil
report type yang dump data dalam
diinginkan format XML

2. Ntop melakukan | 4. Sistem melakukan
dump data parser

5.Sistem menampilkan
data hasil parser

6.Sistem  menyimpan
data hasil parser

7. User melihat data
hasil parser

Activity diagram menggambarkan perilaku dari
setiap objek sehingga setiap aktivitas yang terjadi
menjadi jelas. Proses yang terjadi dari setiap use case
dalam sistem ini juga akan dijelaskan melalui activity
diagram.

Activity diagram pada gambar 5. menjelaskan proses
yang terjadi pada use case sistem parser. Ntop
melakukan dump data terlebih dahulu dalam format
XML. Kemudian aplikasi mengambil data hasil dump
tersebut lalu melakukan parser, menampilkan data hasil
parser kemudian menyimpan data hasil parser tersebut
dan bagian akhir user dapat melihat data hasil parser.

(Mot data "y |

Gambar 5. Activity diagram

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Tahap Perancangan

Tahap perancangan aplikasi parser data XML
dilakukan dengan menampilkan aplikasi antar muka
yang akan menunjukkan seluruh antar muka yang
terdapat dalam aplikasi parser data XML beserta
kegunaan masing - masing antar muka, dan komponen-
komponen yang terdapat pada setiap antar muka.
1) Halaman pertama yang ditampilkan adalah menu
utama, pada halaman ini terdapat link untuk menuju
aplikasi Ntop dan link untuk menuju ke dump data. Di
halaman ini juga terdapat pilihan report type yang akan
dipilih oleh user untuk melakukan parser dan tombol
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parser untuk melakukan parser. Report type yang paling
sering digunakan adalah hosts karena hampir seluruh
informasi terdapat disana.
2) Tampilan Antar Muka Penyimpanan Hasil Parser
Halaman ini menampilkan hasil parser data dump
dari aplikasi Ntop. Hasil parser akan otomatis tersimpan
dengan keterangan tanggal, bulan, tahun, jam, menit dan
detik pada saat penyimpanan.

HOST INFORMATION

wost ok | 0 aovess | mesouveo e visrseen | wesreae | M

a1

Gambar 6. Tarﬁpllan Antar Muka Hasil Pargell‘. 'Hoéts

FIRST | LAST | VIRTUAL DATR
HOST NAMD METWORK NETMASK IF ADDR STMRTED ) PET | DEVICE SNAPLEN LINE

Gambar 7. Tampilan Antar Muka Hasil Parser
Network Interface

3) Tampilan Antar Muka Hasil Parser Hosts dan
Network Interface
Halaman ini menampilkan informasi data setelah
user melakukan parser. Data yang ditampilkan sangat
banyak sehingga user harus melakukan scroll ke kanan
pada browser untuk melihat semua informasi.
4) Tampilan Antar Muka Kolom Search
Halaman ini menampilkan kolom search yang
akan memudahkan user untuk dapat langsung mencari
IP yang diinginkan dan aplikasi akan otomatis
melakukan parser pada I[P tersebut setelah user
menekan tombol find

Search IP

Host: |145140.163.2

Host:

Gambar 8. Tampilan Antar Muka Kolom Search

5) Tampilan Antar Muka Hasil Search

Halaman ini menampilkan informasi data setelah
user memasukkan IP address yang benar pada kolom
search. Halaman ini hanya akan menampilkan informasi
data apabila IP yang dimasukkan oleh user pada kolom
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search tersedia dan benar, apabila IP yang dimasukkan
tidak tersedia dan tidak benar maka halaman ini tidak
akan menampilkan informasi.

HOST INFORMATION

Gambar 9. Tampilan Antar Muka Hasil Search
Yang Ditemukan

4.2 Tahap Testing dan Implementasi

Tabel 2. Pengujian Link Ntop

No. TUnit Yang Di Aktifitas yang dilakukan | Hasil yang diharapkan Hasil yang didapat
Tes
1 Link top Klik /ink Ntop pada menu Masuk ke dalam halaman | Link Ntop berjalan
utama aplikasi Ntop dengan baik
3 [ Link Dump data | Kiik link dump data pada | Masuk ke dalam halaman | Ntop - Link Ntop
‘mem utama dump data aplikas berjalan dengan baik
3 Link parser hosts | Klik link parser hosts pada | Menampilkan data hasil . Link pavser hosts
menu utama parser Aosts ‘berjalan dengan baik
4 Link parser Klik link parser network Menampilkan data hasil Link parser network
Network iterface pada menu utama | parser network inferface terface berjalan
Interface ; dengan baik
H Bution Find Klik button find network Menampilkan data hasil Button find berjalan
network mterface pada menu utama | parser network mterface dengan baik
Interface sesuai dengan IP yang
diinginkan user

Fase perancangan yang telah selesai dilanjutkan dengan
pemrograman, testing, dan implementasi. Pemrograman
dilakukan untuk membuat aplikasi XML parser data
dump Ntop berbasis web dapat sesuai dengan hasil tahap
analisis dan perancangan. Setelah pemrograman selesai
maka dilanjutkan dengan tahap testing dan
implementasi.

Tahap testing bertujuan untuk memeriksa agar semua
bagian di dalam aplikasi web parser ini berjalan dengan
baik. Prosedur testing yang digunakan adalah integration
testing. Integration testing akan menguji apakah fitur-
fitur pada aplikasi dapat berjalan dengan baik. Tipe
integration testing yang dilakukan adalah user interface
testing yang dilakukan dengan memeriksa seluruh fungsi
pada seluruh antar muka aplikasi [3].
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Tahap implementasi bertujuan untuk melakukan
persiapan-persiapan  sebelum  aplikasi  digunakan
pengguna. Persiapan yang dilakukan adalah melakukan
analisis perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan sebagai komputer server untuk aplikasi XML
parser data dump Ntop.

Perangkat keras yang digunakan dalam server XML
parser data dump Ntop adalah:
1) Processor Inter(R) Pentium(R) 4 CPU
3.00GHz
2) Memory 2GB
3) Hard disk 80GB

Perangkat lunak yang digunakan dalam server
XML parser data dump Ntop adalah:
1) Operating System Linux
server v9.04
2) Aplikasi Ntop pada Ubuntu Server
3) Webserver Apache 2
4) PHP5

Ubuntu

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan
pengembangan aplikasi XML parser data dump Ntop
berbasis web ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pembuatan web ini berguna bagi institusi karena
dapat memudahkan dalam proses pemantauan
atau monitoring jaringan internet.

2) Aplikasi web XML parser data dump telah
dapat menampilkan informasi data hasil parser.

3) Aplikasi web XML parser data dump telah
dapat menyimpan data hasil parser.

4) Aplikasi web XML parser data dump telah
dapat melakukan search berdasarkan IP address

Saran

Walaupun tujuan pembuatan aplikasi ini sudah
tercapai, aplikasi masih  dapat dikembangkan
kemampuannya yang berguna untuk di masa yang akan
datang. Beberapa saran diberikan untuk pengembangan
aplikasi :

1) Aplikasi tidak hanya dapat melakukan
parser dalam format XML tetapi dalam
format lainnya juga.

2) Aplikasi dapat ditambahkan  sistem
keamanan seperti adanya halaman login
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